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Abstract 
This study aims to predict the achievement of class X students at SMA Negeri 1 Muntok 

by classifying socio-economic data (parents' income), student learning motivation, and 

student discipline using the Naive Bayes machine learning method. The approach taken in 

this study is quantitative, with a total of 104 students from 286 class X students who have 

gone through the data cleansing stage. Data collection was carried out through 

distribution and documentation. The Naïve Bayes method is used as a prediction analysis 

technique with the Python programming language. This study shows that the use of this 

method has an accuracy of 71%, with the prediction results of socio-economic variables, 

motivation, and discipline on student achievement showing that the discipline variable 

shows a stronger correlation with student achievement, compared to other variables. 

 

Keywords: prediction, naïve bayes method, student learning achievement, motivation, 

discipline, socio-economic 

Abstrak 
Penelitian ini memiliki tujuan guna memprediksi prestasi dari siswa kelas X di SMA 

Negeri 1 Muntok dengan mengklasifikasikan data sosial ekonomi (penghasilan orang tua), 

motivasi belajar siswa, serta kedisiplinan dari siswa menggunakan metode machine 

learning Naive Bayes. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, 

dengan jumlah subjek sebanyak 104 siswa dari 286 siswa kelas X yang telah melalui 

tahap pembersihan data (data cleansing). Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

penyebaran angkat dan juga dokumentasi. Metode naïve bayes digunakan sebagai teknik 

analisis prediksi dengan bahasa pemrograman Python. Dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan metode ini memiliki akurasi sebesar 71%, dengan hasil 

prediksi dari variabel sosial ekonomi, motivasi, dan kedisiplinan terhadap prestasi siswa 

menunjukkan bahwa variabel kedisiplinan menunjukkan korelasi yang lebih kuat dengan 

prestasi siswa, dibandingkan dengan variabel lainnya.   
 

Kata kunci: prediksi, metode naïve bayes, prestasi belajar siswa, motivasi, 

kedisiplinan, sosial ekonomi  

 

1. Pendahuluan 
Pendidikan adalah proses pengembangan diri yang melibatkan perubahan sikap dan 

perilaku, dengan tujuan mematangkan pemikiran manusia melalui pembelajaran dan 

pelatihan [1], [2]. Pendidikan juga menjadi salah satu pilar peradaban bangsa, yang 

berfungsi sebagai indikator keberhasilan dan kemandirian suatu negara [3], [4]. Tujuan 

utama pendidikan adalah untuk mempersiapkan siswa agar tidak hanya memiliki 

kecerdasan yang baik, namun juga diimbangi dengan perilaku yang baik pula dalam 

segala aspek termasuk intelektual, moral, dan sosial [4]. Salah satu indikator utama dari 

keberhasilan kualitas lembaga pendidikan yaitu terlihat dari hasil prestasi belajar 
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siswanya. Jika prestasi belajar siswa terjadi penurunan, maka kualitas lembaga pendidikan 

tersebut juga akan menurun. Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi turunnya 

prestasi belajar siswa diantaranya kondisi sosial ekonomi atau penghasilan orang tua, 

motivasi belajar siswa, serta tingkat kedisiplinan siswa dalam kehidupannya sehari-hari. 

Kemampuan finansial setiap keluarga bervariasi, dan hal ini tentu dapat memengaruhi 

hasil prestasi belajar siswa. Fakta ini sesuai dengan penelitian Susanto dan Sudiyatno [3], 

dimana dalam penelitiannya menyatakan bahwa ketersediaan fasilitas belajar yang 

memadai dipengaruhi oleh kemampuan finansial orang tua yang baik, sehingga hasil 

prestasi belajar siswa dapat meningkatkan. Siswa dengan masalah finansial, maka akan 

sangat bergantung pada fasilitas serta sarana prasarana yang disediakan oleh sekolah. 

Namun, fasilitas sekolah terkadang tidak selalu dapat diakses setiap saat, berbeda dengan 

fasilitas pribadi yang disediakan oleh orang tua. Kondisi ini tentu memiliki 

kecenderungan untuk mempengaruhi hasil belajar siswa.  

Selain dari kemampuan finansial orang tua, penurunan motivasi belajar siswa juga 

dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap materi pelajaran. Peryataan 

tersebut sejalan dengan penelitian Hasanah dan Fatmawati [5], yang menyatakan bahwa 

belajar adalah kewajiban bagi siswa, namun seringkali mereka merasa jenuh, yang 

berdampak pada penurunan motivasi belajar mereka. Oleh karena itu, siswa memerlukan 

dukungan motivasi dari berbagai pihak terdekat, seperti orang tua dan guru, yang 

berperan dalam penyampaian materi dan pembimbingan.  

Terdapat juga penelitian dari Rahmatullah dkk [6] yang menyatakan bahwa adanya 

tindak pelanggaran disekolah yang dilakukan oleh siswa, dapat menghambat kegiatan 

belajar dan menurunkan hasil belajar mereka. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

keterkaitan antara kedisiplinan siswa dan prestasi siswa mencapai 63%, yang berarti 

kedisiplinan memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi siswa. 

SMAN 1 Muntok berada di provinsi Kepualauan Bangka Belitung, tepatnya di 

Kabupaten Bangka Barat. Sekolah ini menjadi salah satu sekolah unggulan yang memiliki 

peminat siswa baru dari beragam latar belakang. Hal tersebut tentu akan mempengaruhi 

prestasi siswa, meskipun fasilitas di sekolah sudah tersedia. Oleh karena itu, penulis 

menganalisis dan memprediksi prestasi siswa dengan mempertimbangkan faktor sosial 

ekonomi, motivasi belajar, dan kedisiplinan, menggunakan Naïve Bayes yang merupakan 

salah satu metode machine learning. 

Metode Naïve Bayes merupakan teknik untuk memprediksi data dengan menganalisis 

fakta-fakta yang ada untuk mencapai kesimpulan [7]. Sehingga metode ini dipilih sebagai 

metode yang digunakan untuk analisis prediksi prestasi siswa terhadap faktor motivasi 

belajar, kedisiplinan siswa, serta sosial ekonomi orang tua siswa. Dari hasil penelitian ini, 

diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna baik bagi sekolah maupun siswa 

untuk meningkatkan kualitas pendidikakannya. 

 

2. Metodologi Penelitian 
2.1. Penelitian Terdahulu 

Tabel 1 merupakan uraian singkat dari penelitian terdahulu yang digunakan 

sebagai acuan penelitian ini.  

Tabel 1. Peneliti Terdahulu 

No Sub Tema Keywords Ulasan Kritis Pustaka 

1 Analisa Prestasi 

Siswa Berdasarkan 

Kedisiplinan, Nilai 

Hasil Belajar, Sosial 

Ekonomi dan 

Aktivitas Organisasi 

Menggunakan 

Algoritma Naïve 

Kedisiplinan, 

Nilai Hasil 

Belajar, Sosial 

Ekonomi, 

Aktivitas 

Organisasi, 

dan Naïve 

Bayes 

Penelitian ini hanya 

membahas faktor 

kedisiplinan dan sosial 

ekonomi saja. 

[8] 
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No Sub Tema Keywords Ulasan Kritis Pustaka 

Bayes 

2 Developing 

Automatic Student 

Motivation Modeling 

System 

Naïve Bayes, 

Motivasi 

Siswa 

Hanya membahas 

tentang hubungan 

prestasi belajar dengan 

motivasi siswa saja 

[9] 

3 Implementasi 

Algoritma Naive 

Bayes Untuk 

Menentukan Tingkat 

Kedisiplinan Siswa 

Algoritma 

Naïve Bayes, 

Kedisiplinan 

Siswa 

Penelitian ini hanya 

membahas tentang faktor 

kedisiplinan siswa saja. 

[6] 

4 Prediksi Penurunan 

Hasil Belajar Daring 

Siswa Dengan 

Algoritma C4.5 Dan 

Naïve Bayes 

Prediksi, Hasil 

Belajar, 

Algoritma 

C4.5, Naïve 

Bayes 

Membahas tentang 

metode Algoritma C4.5 

yang dibandingkan 

dengan Algoritma Naïve 

Bayes. Hasilnya adalah 

metode naïve bayes 

mendapatkan akurasi 

sebesar 86,13%. Dan 

penelitian ini tidak 

membahas tentang faktor 

sosial ekonomi. 

[5] 

5 Peran Guru dalam 

Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

Siswa Sekolah Dasar 

Guru, 

Motivasi 

Belajar Siswa 

Penelitian ini hanya 

membahas tentang faktor 

motivasi belajar yang 

diperankan oleh guru 

saja, dan tidak 

menggunakan metode 

naïve bayes.  

[10] 

6 Penggunaan 

algoritma naive 

bayes untuk prediksi 

hasil belajar siswa 

SMAN 3 

Rangkasbitung 

berdasarkan sosial 

ekonomi 

Naïve Bayes, 

Sosial 

Ekonomi, 

Hasil Belajar 

Penelitian ini hanya 

membahas pengaruh 

hasil belajar siswa 

berdasarkan faktor sosial 

ekonomi saja. 

[11] 

7 Prediksi prestasi 

siswa SMAN 1 

Muntok berdasarkan 

Motivasi, 

Kedisiplinan, dan 

Sosial Ekonomi 

dengan Naïve Bayes 

Naïve Bayes, 

Prediksi, 

prestasi siswa, 

sosial 

ekonomi, 

motivasi, dan 

kedisiplinan 

Membahas mengenai 

prediksi prestasi siswa 

berdasarkan faktor sosial 

ekonomi, motivasi, dan 

kedisiplinan 

Penelitian yang 

dilakukan penulis 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah disebutkan pada Tabel 1, mayoritas 

penelitian yang membahas terkait prediksi prestasi belajar siswa tersebut hanya 

berfokus pada salah satu faktor saja. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian 

dengan menghubungkan tiga faktor yaitu motivasi belajar siswa, kedisiplinan siswa, 

serta sosial ekonomi atau penghasilan orang tua/wali terhadap prestasi belajar siswa 

dengan menggunakan metode machine learning yaitu naïve bayes.  

 

2.2. Naïve Bayes 

Salah satu teknik machine learning (supervised learning) yang digunakan untuk 

membuat prediksi dengan memanfaatkan probabilitas atau peluang dasar  adalah 

metode Naïve Bayes. Berdasarkan prinsip Teorema Bayes, metode ini digunakan 
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bertujuan untuk menentukan tingkat akurasi [7]. Perpaduan antara Teorema Bayes 

dengan konsep "Naïve" menunjukkan bahwa atribut atau variabel dianggap 

independen satu sama lain. Oleh karena itu, metode Naïve Bayes dikenal sebagai 

algoritma sederhana di mana atribut dianggap independen dan masing-masing 

memiliki potensi untuk berkontribusi pada hasil akhir [5], [6]. Akurasi yang baik 

dan kecepatan tinggi adalah ciri khas dari metode Naïve Bayes, terutama saat 

diterapkan pada dataset yang besar [11]. 

Asumsi yang dikembangkan oleh metode Naïve Bayes adalah bahwa setiap fitur 

dari suatu kelas adalah independen satu sama lain dan tidak memiliki keterkaitan 

antar kelas. Persamaan yang digunakan dalam Teorema Bayes adalah: 

 

(1) 

Keterangan: 

X  : Data berdasarkan kelas yang belum teridentifikasi 

H  : Hipotesis bahwa data “X” termasuk dalam kelas tertentu 

P(H|X) : Probabilitas hipotesis “H” berdasarkan kondisi “X” (posterior probability) 

P(H)  : Probabilitas hipotesis “H” sebelum mengetahui “X” (prior probability) 

P(X|H) : Probabilitas “X” berdasarkan hipotesis “H” (likelihood) 

P(X)  : Probabilitas keseluruhan dari “X” (evidence) 
 

2.3. Diagram Alir Penelitian 

Metode kuantitatif dipilih dalam penelitian ini karena jenis metode ini cocok 

digunakan dengan data numerik [12]. Variabel motivasi belajar siswa, kedisiplinan 

siswa, serta sosial ekonomi atau penghasilan orang tua/wali digunakan sebagai 

variabel dependen, dan variabel independen dalam penelitian ini adalah prestasi 

belajar siswa. Tahapan dalam metode penelitian menggunakan metode Waterfall 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Data Penelitian 

 Data penelitian yang digunakan adalah nilai hasil belajar siswa, kedisiplinan 

siswa, motivasi belajar siswa, dan sosial ekonomi keluarga siswa. Data tersebut 

bersumber dari 286 siswa SMAN 1 Muntok. Data variabel hasil belajar siswa diperoleh 

dari hasil data peringkat kelas X semester genap tahun pelajaran 2023/2024 yang 
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dikeluarkan oleh Kepala SMAN 1 Muntok. Kemudian, untuk data sosial ekonomi 

didapatkan dari data yang dimiliki oleh sekolah berdasarkan pada informasi awal 

penerimaan siswa baru tahun pelajaran 2023/2024. 

Sedangkan untuk data variabel motivasi belajar dan kedisiplinan siswa diperoleh 

dengan cara menyebarkan angket atau kuesioner kepada siswa kelas X secara langsung. 

Kuesioner motivasi belajar berisikan total 30 item pernyataan dengan pernyataan positif 

berjumlah 13 item, dan pernyataan negatif berjumlah 17 item. Sementara untuk kuesioner 

kedisiplinan siswa berisikan total 30 item pernyataan, dengan 23 item pernyataan positif 

dan 7 item pernyataan negatif. 

   

3.2. Analisa Penelitian 

  Tahap awal dari analisa penelitian adalah preprocessing. Adapun teknik-teknik yang 

digunakan untuk preprocessing adalah sebagai berikut: 

1. Data cleaning: bertujuan untuk menangani data yang hilang, dengan cara 

mengahapusnya. Data yang terindikasi duplikat juga akan dihilangkan atau 

dihapus karena akan menyebabkan bias.  

2. Data transformation: bertujuan untuk mengubah skala data. 

3. Data Encoding: bertujuan untuk mengubah data kategorikal menjadi data numerik 

dengan memberikan label angka. 

Data sebelum dilakukan tahap preprocessing yaitu sebanyak 286 siswa, namun setelah 

melewati tahap preprocessing didapatkan 104 record untuk data training. 

 

3.3. Teknik Analisis 

Analisa perhitungan menggunakan algoritma Naïve Bayes berdasarkan data uji 

yang terdiri dari 104 data, dengan 69 data sangat baik dan 35 data baik adalah 

sebagai berikut: 

 
(2) 

 

 
(3) 

 

Untuk mengevaluasi kinerja model klasifikasi yang digunakan, analisis matriks 

kebingungan dilakukan guna mengetahui sejauh mana model mampu memprediksi 

kategori dengan benar. Matriks kebingungan (confusion matrix) memberikan 

gambaran visual mengenai performa model dalam mengklasifikasikan data uji ke 

dalam kategori "High" dan "Medium". Matriks ini sangat penting karena dapat 

mengidentifikasi jumlah prediksi yang benar dan salah untuk setiap kelas, yang pada 

akhirnya mempengaruhi akurasi dan validitas model secara keseluruhan. Kategori 

"High" digunakan untuk pelabelan prestasi siswa “sangat baik” dan label "Medium" 

digunakan untuk prestasi siswa “baik”. 

 

 
Gambar 2. Confusion Matrix 
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Pada Gambar 2, menampilkan matriks yang memiliki sumbu X dan menunjukkan 

prediksi model, sementara sumbu Y menunjukkan kelas aktual dari data uji. Dari hasil 

pada Gambar 2, terlihat bahwa model memiliki kecenderungan untuk memprediksi 

sampel sebagai "High" terlepas dari kategori aktualnya. Hal ini ditunjukkan oleh 4 

kesalahan prediksi pada kategori "Medium", di mana model salah mengklasifikasikan 

semua sampel sebagai "High". Sebanyak 10 sampel yang sebenarnya tergolong dalam 

kategori "High" berhasil diprediksi dengan benar oleh model sebagai "High". Namun, 

terdapat 4 sampel yang seharusnya termasuk dalam kategori "Medium" namun salah 

diklasifikasikan oleh model sebagai "High". 

Berdasarkan hasil confusion matrix pada Gambar 2, analisis data dengan metode 

Naïve Bayes menggunakan bahasa pemrograman Python, memperoleh hasil akurasi 

sebesar 0.71 atau 71%, seperti pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Klasifikasi Metode Naïve Bayes 

Observed Precision recall F1-score support 

0 0.71 1.00 0.83 10 

1 0.00 0.00 0.00 4 

 

Accuracy   0.71 14 

Macro avg 0.36 0.50 0.42 14 

Weighted avg 0.51 0.71 0.60 14 

 

3.4. Hasil Prediksi 

Hasil analisis prediksi hubungan antara variabel sosial ekonomi, motivasi, dan 

kedisiplinan terhadap prestasi siswa digambarkan dengan diagram boxplot. Setiap 

plot berfungsi untuk mengevaluasi bagaimana masing-masing faktor tersebut 

mempengaruhi variasi prestasi siswa. 

 

 
Gambar 3. Hasil Analisis 

 

 
Gambar 4. Hasil visualisasi scatter plot hubungan sosial ekonomi dengan prestasi 

siswa 

 
Plot pertama pada Gambar 3, menunjukkan hubungan antara status sosial 

ekonomi dengan prestasi siswa, di mana terdapat variasi yang signifikan pada 
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berbagai tingkat prestasi. Terlihat pada Gambar 4, bahwa distribusi nilai sosial 

ekonomi menunjukkan variasi yang cukup besar di antara siswa dengan prestasi 

yang berbeda. Beberapa kelompok siswa memiliki rentang sosial ekonomi yang 

lebih lebar, sementara kelompok lainnya lebih terfokus. Dalam hal ini menunjukkan 

bahwa kontribusi sosial ekonomi terhadap prestasi siswa berbeda-beda untuk setiap 

siswa. Ada kelompok siswa yang berada pada prestasi yang sama tetapi memiliki 

tingkat sosial ekonomi yang sangat berbeda.  Hasil analisis prediksi ini didukung 

oleh penelitian Silvana Syah [13], yang menunjukan hasil yang bervariasi terhadap 

hubungan antara prestasi siswa dengan sosial ekonomi keluarga. Dalam penelitian 

tersebut, dihasilkan sebesar 71,7% menunjukkan mahasiswa yang mempunyai 

prestasi baik ditunjang dengan sosial ekonomi yang baik pula. Sedangkan 34% 

menunjukan prestasi mahasiswa yang baik namun berasal dari sosial ekonomi yang 

rendah.  

 
Gambar 5. Hasil visualisasi scatter plot hubungan motivasi dengan prestasi siswa 

 

Plot kedua pada Gambar 3, mengevaluasi tingkat motivasi, yang menunjukkan 

kecenderungan bahwa motivasi yang lebih tinggi cenderung berkorelasi dengan 

prestasi yang lebih baik. Motivasi siswa tampaknya memiliki pola distribusi yang 

lebih jelas di antara kategori prestasi yang berbeda, terlihat seperti pada Gambar 5. 

Beberapa kategori prestasi memiliki motivasi yang lebih terfokus, sementara yang 

lain memiliki rentang yang lebih luas. Meskipun tidak terlalu kuat, ada  indikasi 

bahwa siswa dengan motivasi yang lebih tinggi cenderung berada pada kategori 

prestasi yang lebih tinggi. Hasil analisis ini didukung oleh penelitian Markus [14], 

yang menyatakan bahwa motivasi belajar siswa akan mempengaruhi prestasi belajar 

dengan nilai korelasi sebesar 0.575. 

 

 
Gambar 6. Hasil visualisasi scatter plot hubungan kedisiplinan dengan prestasi 

siswa 

 

Plot terakhir pada Gambar 3, menunjukkan hubungan kedisiplinan, dengan 

rentang variasi yang relatif stabil di berbagai tingkat prestasi siswa.  Sesuai dengan 

hasil dari scatter plot pada Gambar 6, siswa dengan prestasi yang lebih tinggi 

cenderung memiliki distribusi kedisiplinan yang lebih ketat dan cenderung memiliki 

nilai kedisiplinan yang tinggi. Dengan begitu kedisiplinan merupakan faktor yang 

lebih konsisten dalam mempengaruhi prestasi. Pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Reka Anggraini [15], memiliki hubungan antara kedisiplinan dan 

prestasi yang cukup besar yaitu 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi yang diperoleh oleh siswa.  
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4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dari hubungan antara variabel sosial ekonomi, motivasi, 

dan kedisiplinan terhadap prestasi siswa, dapat disimpulkan bahwa faktor 

kedisiplinan tampaknya memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap prestasi siswa 

dibandingkan faktor sosial ekonomi dan motivasi. Meskipun ketiga faktor ini 

memiliki peran, kedisiplinan cenderung lebih konsisten berhubungan dengan tingkat 

prestasi siswa yang lebih baik. Hal ini mengindikasikan pentingnya peran 

kedisiplinan dalam mendukung pencapaian prestasi siswa. 
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